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2.1 Penelitian terdahulu

Irma Adi Cnhvani /2002s dengan nenelifiannya yang berindul Aoajssa Pengaruh

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Likuiditas terhadap Rentabilitas pada PT. Bank

Niaaa Thk Di BE I 1988-1997, berkesiropulan babvva perkembangan dan

pertumbuhan CAR dari 10 tahun analisis mengalami kenaikan sebesar 6.41%.

Sedangkan perkembangan dan pertumbuhan likuiditas dari 10 tahun analisis

~>~n<rfiJnrtt: konaikan <;^he«ar 0 02% Memorial rentabilitas usaha yaitu ROE dan

ROA masing-masing mengalami penurunan sebesar 18.16% dan 10.88%. Pengaruh

tingkat CAR fcrhadan ROE nada yii hiparcsiinva adalah karena T-hirnng (-2.684) <

T-abel (-2.364) maka Ho ditolak atau Hi diterima, dapat disimpulkan bahwa CAR

berpengaruh negatif terhadap ROE terbukti. Untuk pengaruh likuiditas terhadap ROE

nada s;ii hinatc^krsva tcmukti berpengaruh negatif karena 1-hstung (-fl.7U'2j > (-

2.364) maka Ho diterima atau Hi ditolak. Untuk CAR berpengaruh terhadap ROA,

dapat disimpulkan bahwa CAR tidak terbukti berpengruh negatif terhadap ROA.

Sedangkan ncmyaruh likuiditas terhadap ROA terbukti tidak berpengaruh negatif—j_, j.-..---^^-

2.2 Landasan Teori

Prof. G.M Verryn Stuart dalam bukunya Bank Politik mengatakan bahwa bank

,^„i„t, „.,„+.. U~A„n ,,~^~ hf>rt»i;;an ;mn& mcfrs;;askan kchssmhan kredit baik dcrigan



alat-alat pembayaran sendiri, dengan uang yang diperoiehnya dari pihak lain, maupun

dengan jaian memperedarkan alat-alat penukar uang bernpa uang giral (Drs. O.P

Simorangkir, "Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank",2000,10,l)

p„n<rrr}:„n hank ?r;i-n;;n;t !!!! Nn 14 Tahun 19f,7 nasal 1 tentang pokok-pokok

perbankan sebagai berikut:

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan

k-rodif dan ia^s-ia^a dalam nemhavaran dan percdaran uang.

Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan adalahsebagai berikut:

(1) Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentnk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

(2) Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lau-lintas

Definisi dari angka (1) diatas pada dasamya memberi tekanan bahwa bank dalam

mengajukan usahanya terutama menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang

mrronakan number d?ma bank Dan segi penyaluran dana periu diarahkan pada

peningkaan taraf hidup rakyat, tidak hanya mengejar keuntungan saja.

Definisi dari angka (2) diatas pada dasamya merupakan penekanan pada fungsi

tambahan bank umum dalam hal pe^herian pclayanan atau jasa-jasa dalam lalu-lintas

pembayaran. Dari definisi tersebut yang dapat melaksanakan fungsi jasa dalam lalu-

lintas pembayaran adalah bank umum sedangkan BPR tidak diperkenankan.



Menurut UV No. 10 Tahun 1998 usaha bank adalah meliputi bidang-hidang

perkreditan. leasing, modal ventura. anjak piutang perdagangan valuta asing seperti

surat-surat berharga dan Iain-lain.

Berdasarkan hebcrapa pongertian diatas kita dapat mdihat betapa pcntingnya

kaitan antara bank dan uang, oleh karena pada dasamya bank adalah suatu lembaga

yang komoditas usahanya uang. Sehingga kegiatan usaha bank banyak diatur oleh

ncmorintah schacrai nrncnasa mnnctc" mrlalr.i kehiiaksanaan monctcr.

Adanya pengaturan tersebut adalah dalam rangka mengatur, menjaga dan

memelihara kestabilan nilai rupiah serta mendorong kelancaran produksi dan

nemhanannan qerta mrmrsoriiias Iwrnnstan keria <n?na mcningkatkan taraf hidup

rakyat.

Dari definisi bank yang telah dijelaskan tersebut, maka sifat usaha bank pada

nrinsinnvs danat divolrtn^kan rn,rniadi 1 it\on\ kegiatan sebagai berikut :

1. kegiatan penghimpunan dana

2. kegiatan penggunaan dana

% krotnatan n^m^-^Tian la^a
— c •- i • - - •>

Fungsi dan tujuan utama dari pembentukan bank di Indonesia adalah sebagai

agent development dan sebagai perantara keuangan (Ruddy Tri Santoso, Mengenai

dalam kegiatannya sehari-hari mempunyai fungsi pokok sebagai

berikut (Dahlan Siamat,1995,67) :

Vlrnwhimr.iin dana dan m
c' j "

vlenciptakan uangmelalui penyaluran kreditdan investasi.



3. Meyediakan mekanlsme jasa-jasa pengelolaan dana dan trust atau perwalian

amanat kepada .mdividu dan perusahaan.

4. Menyediakan fasilitas untuk perdagangan internasional.

c \1rmK-rikan nclavanan ocnvirnpanan untuk barang-barangberharga

6. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain misalnya credit card, traveler's check,

transfer dana dan sebagainya.

Bank sebagai lembaga nerantara keuangan memberikan jasa-jasa keuangan baik

kepada unit surplus maupun unit defisit. Fungsi bank umum sebagai perantara

keuangan pada bank-bank swasta tereermin melalui produk-produk jasanya antara

lain (Ruddy Tri $anto-oJ9% %) •

1. Menerima titipan pengiriman uang, baik didalam atau di luar negeri.

2. Melakukan jasa pengamanan barang melalui Safe Deposit Box.

"$ Monahimnnn dana melalui gin", tabungan dan deposito.

4. Menyalurkan dana melalui pemberian kredit.

5. Pinjaman emisi bagi perusahaan-perusahaan yang akan menjual saham-

qahamnva {sndah <?e< nnhHe)

6. Menyediakan traiisaksi pembayaran dengan luar negeri dalam bidang Trade

Financing Letter of Credit.

7 Moniornbatanl ko^nianoan vvaktn n-rntama dalam hal transaksi vail
v ~ - ----J---C - -

dan lalu-lintas devisa.
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2.3 Jenis dan Sistem Bank.

Dalam UU No. 7 Tahun 1998 tentang pokok-pokok perbankan, bank menurut

jenisnya dibagi menjadi 2 macam :

2.3.1 Bank Umum.

Yaitu bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan

dalam bentuk giro dan deposio, serta dalam usaha penaluran dananya bertindak

sebagai penyalur kredit jangka pendek. Bank umum ini dapat diselenggarakan

atau dimiliki oleh pemerintah, swasta nasional, koperasi atau asing.

2.3.2 BPR.

BPR merupakan bank yang dalam menerima simpanan hanya dalam bentuk

deposito berjangka, dan dalam bentuk lain yang dipersamakan dengan iu. Bank ini

dapat diselenggarakan atau dimiliki oleh pemerintah, swasta nasional atau asing.

Dengan adanya pengaturan tentang pembagian jenis bank sebagaimana dijelaskan

diatas, sistem perbankan di Indonesia juga diatur dan ditetapkan untuk mempermudah

dalam mengkoordinasi, membimbing dan mengawasi bank-bank yang ada. Pada

awalnya sistem perbankan kita aalah berdasarkan pada sistem bunga yang sekarang

ini ditetapkan pada bank-bank komersial atau konvensional.

Tapi kegiatan bank di Indonesia dalam perkembangan mengalami perubahan

yaitu sejak dikeluarkannya UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Akibat dari

pemberlakuan UU tersebut merugikan praktek perbankan berdasarkan prinsip bagi

hasil. Ketentuan pelaksanaan mengenai bank dengan prinsip bagi hasil diatur dalam

PP No. 7 Tahun 199. Perbedaan prinsip perbankan konvensional dengan bank bagi
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hasil terletak pada sistem bunga. Bank konvensional dalam memberikan imbalan

selalu dihitung dalam bentuk bunga (dengan prosentase tertentu per tahun).

Kemudian dengan dikeluarkannya UU No. 7 Tahun 1992 maka di Indonesia didirikan

Bank Umum yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil atas ijin Menteri

keuangan. BPR tersebut disebut BPR Syariah.

Berdasarkan penetapan cash ratio terdapat 3 macam (Drs. Mucharsyah

Sinungan,1987,117) yaitu:

1. Bank Pemerintah dan Asing

2. Bank Swasta Devisa

3. Bank Swasta Non Devisa

Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, fungsi bank dibedakan

dalam jenis berikut:

a. Bank Sentral

Bank yang memperoleh hak untuk mengedarkan uang logam dan uang

kertas.

b. Bank Umum

Bank yang didalam usahanya menghimpun dana terutama menerima

simpanan dalam bentuk giro, deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya.

Didalam usahanya, bank umum terutama memberikan kredit berjangka

pendek.

c. BPR

Bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk eposio berjangka,

tabungan dan atau tabungan pada bank lain.
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Dana-dana yang dipercayakan unuk disimpan di bank dapat dibagi dalam berbagai

bentuk, antara lain sebagai berikut:

a. Giro

Adalah simpanan pihak ketiga (atas nama perorangan atau penisahaan

berbadan hukum) kepada bank yang dipercayakan untuk dibukukan dalam

rekening koran. Hal ini lazim disebut simpanan baku (instrument) berupa

cek (cheque), surat giro bilyet, atau perintah tertulis kepada bank untuk

pemindah bukuan

b. Deposito berjangka

Adalah simpanan pihak ketiga yang penarikannya dilakukan dalam jangka

waku yang ditentukan sesuai perjanjian antara deposan (nasabah) dan bank

yang bersangkuan. Di Indonesia deposito lazim berjangka 3,6 sampai 12

bulan dan maksimal 2 tahun.

c. Tabungan

Adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya dapat

dilakukan menurut syarat-syarat yang ditentukan antara bankdan nasabah.

2.4 Sumber-sumber Dana Bank

Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk biaya

operasionalnya.

2.4.1 Dana dari modal sendiri

1) Modal disetor.
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Yaitu jumlah uang yang disetor secara efektif oleh pemegang saham pada

saat bank itu berdiri.

2). Cadangan-cadangan.

Yaitu sebagian laba yang dipisahkan dalam bentuk cadangan modal dan

cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup timbulnya resiko yang

akan datang.

3). Laba yang ditahan.

Yaitu laba milik pemegang saham yang diputuskan untuk tidak dibagi dan

tidak dimasukkan kembali dalam modal kerja dan biasanya digunakan

kembali untuk memperkuat cash reserve.

2.4.2 Dana dari pihak luar / dana dari masyarakat.

Terdiri dari 3 macam, yaitu :

1) Pinjaman dari bank-bank lain (call money) yang merupakan pinjaman

dari harian antar bank. Pinjaman ini biasanya diminta bila ada

kebutuhan mendesak yang diperlukan bank.

2) Deposits On Call

Adalah simpanan atas nama baik bank atau pihak ketiga bukan bank

yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat

pemberitahuan sebelumnya.

3) Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank.

Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank lebih banyak berbentuk

surat berharga yang biasa diperjualbelikan sebelum tanggal jatuh



tempo. Dalam banyak hal, pinjaman seperti ini dapat digolongkan

sumber dana dari pihak ketiga yaitu masyarakat.

4) Pinjaman dari Bank Indonesia

BI memberikan bantuan dana berupa dana kredit likuiditas yang

digunakan untuk membiayai usaha masyarakat yang tergolong

prioritas tinggi. Pinjaman serta kredit likuiditas ini diberikan dengan

cara menerimasebagian jaminan surat berharga dan menerimaaksep.

5) Penerimaandana dari luar negeridan dana valuta asing

Yang dimaksud dana dari luar negeri adalah semua dana yang berasal

dari pinjaman bank atau bukan bank yang menimbulkan kewajiban

membayar kembali terhadap luar negeri, baik dalam valuta asing

ataupun dalam rupiah.

2.4.3 Dana dari masyarakat terdiri dari 3 macam, yaitu :

1) Tabungan

Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat

tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau alat

yang dapat dipersamakan dengan itu.

2) Deposito

Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu

menurut perjanjian antarapenyimpan denganyang bersangkutan.
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3) Giro

Simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau

sarana pembayaran lainnya

2.4.4 Pinjaman Bank Lain.

1) Kredit likuiditas BI.

Adalah kredit yang diberikan oleh BI kepada bank yang membutuhkan

dana guna memenuhi penarikan-penarikan yang dilakukan oleh nasabah.

2) Pinjaman antar bank.

Pinjaman ini dapat berupa pinjaman jangka pendek / jangka menengah.

Pinjaman ini dapat digunakan untuk menutupi kebutuhan modal kerjanya

atau melakukan kerjasama antarbankdidalam pembiayaan bersama.

Selain dari uraian diatas, pihak bank juga mempunyai sumber dana dari luar yang

berasal dari pasar uang antar bank, tranaksi Repurchase Agreement, setoran jaminan,

dana transfer, obligasi dan saham serta fasilitas diskonto dari BI yang diberikan untuk

memperlancar pengaturan dana sehari-hari atau untuk memudahkan bank dalam

menanggulangi kesulitan pendanaan karena rencana pengerahan dana tidak sesuai dengan

penarikan kredit jangka menengah / jangka panjang oleh nasabah. Sumber dana terbesar

yang paling banyak diandalkan bank adalah terdiri dari 3 jenis yaitu giro, deposito, dan

tabungan.
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2.5 Laporan Keuangan Bank.

Pengertian laporan keuangan rnemmit ikhtisar Tkaan Akuntansi Indonesia

adalah merupakan bagian dari proses pelaporan keuaangan. Secara umum laporan

keuangan adalah suau hasil dari proses pelaporan akuntansi yang siap digunakan

sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktititas penisahaan

dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktititas laporan keuangan

tersebut. Laporan keuangan yang lengkap meliputi neraca. laporan laba rugi. laporan

posisi keuangan, catatan laporan lain yang mempakan bagian dari laporan keuangan.

Sedangkan menunit S. Munawir adalah hasil proses akuntansi yang dapat digunakan

sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktititas penisahaan dengan pihak-

nihak vane bersangkutan.

Secara umum bentuk laporan keuangan bank adalah sebagai berikut :

2.5.1 Neraca Bank

Neraca adalah daftar harta yang dimiliki dan uang yang ditanggung bank

pada suatu saat tertentu. Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva,

hutang serta modal suatu penisahaan. Neraca tersebu berisi daftar harta yang

dimiliki dan utang yang ditanggung bank pada suatu saat tertentu. Selisih antara

jumlah harta dan utang yang ditanggung bank merupakan harta bersih

pemegang saham pada posisi keuangan suatu penisahaan pada suatu tanggal

tertentu. biasanya waktu dimana buku-buku ditutup dan ditentukan sisinya pada
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suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender. sehingga neraca sebagai balance

sheet.

Dalam suatu neraca akan disajikan 5kelompok pos-pos kecil pokok. yaitu :

1). Aktiva lancar.

Adalah kekavaan perusahaan yang segera bisa dikonversikan menjadi uang

tunai (kas) dalam waktu paling lama satu periode akuntansi.

2). Aktiva tetap.

Adalah kekavaan perusahaan yang digunakan lebih dari satu periode

akuntansi. Aktiva tetap ini akan berkurang dengan adanya penyusunan atau

karena berlakunya waktu.

3). Utang lancar.

Adalah klaim penisahaan atau pihak luar perusahaan kepada perusahaan

agar melunasi kewajibannya dalam jangka waktu paling lama satu periode

utang lancarnya.

4) Utangjangka panjang.

Adalah klaim pihak ketiga kepada perusahaan yang hams dilunasi dalam

jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi.

5). Modal

Adalah hak milik para nemilik penisahaan corporation, yaitu para pemegang

saham. Jumlah modal ditentukan dari pengurangan aktiva total sehingga

nada dasarnva sama dengan akiva bersih perusahaan.
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2.5.2. Laporan perhitungan laba rugi.

Laporan laba rugi merupakan ringkasan hasil dari aktivitas penisahaan

selama periode akuntansi tertentu dan bisa mengeahui dengan jelas bagaimana

posisi keuangan perusahaan.

Seperti diketahui laporan laba rugi menipakan suatu laporan yang

sistematis tentang penghasilan, biaya laba rugi yang diperoleh suatu penisahaan

selama periode tertentu. Laporan ini mencatat jumlah sehiruh pendapatan yang

diperoleh bank selama periode tertentu. Jumlah biaya yang ditanggung pada

masa yang sama serta laba yang diperoleh atau nigi yang ditanggung. Walaupun

tidak ada keseragaman dalam penyusunan laporan ini pada tiap-tiap penisahaan,

tetapi pada perhitungan laba rugi bank disusun dalam bentuk berjeniang yang

menggambarkan pendapatan atau beban yang berasal dari kegiatan utama bank

dan kegiatan lainnya. Namun pada prinsipnya ditetapkan sebagai berikut :

1. Bagian pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok

penisahaan diikuii dengan harga pokok dari barang atau jasa yang dijual

sehingga diperoleh laba kotnr,

2 Bapian kedua menunjukkan biaya dan operasional yang terdiri dari biaya-

biaya penjuaian dan biaya umum / administrasi (Operating Fxnenscs

ketwa menurtiukknn hasil-ha«il vane dineroleh diluar nokok-4 K^frt-j

nerusahaan van? oiiKiin den«an nsava-tv.ava
i - i' '•
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4. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentik sehingga

diperoleh laba bersih sebelum pajak.

2.6 Manfaat dan Tujuan Laporan Keuangan.

Tujuan dari laporan keuangan secara umum adalah memberikan informasi

yang bermanfaat bagi sejumiah besar pemakai dalam pengambilan keputusan

ekonomi saat ini dan masa mendatang untuk pembuatan keputusan investasi

semacam lainnya. Bagi pemakai eksternal, tujuan laporan keuangan adalah untuk

memperkirakan jumlah waktu dan kepastian penerimaan kas yang berkaitan. Tujuan

ini penting karena investor atau pemakai eksternal mengeluarkan aliran kas untuk

memperoleh aliran kas masuk. Dengan harapan akan menerima aliran kas masuk

atau mendapatkan return yang lebih besar dari kas yang dikeluarkan sesuai dengan

tingkat resiko yang ditanggungnya. Penerimaan kas bagi pihak eksternal sangat

dipengaruhi oleh aliran kas masuk perusahaan. (Abdul Hakim, 1996.30)

Secara spesifik tujuan laporan keuangan menandakan tipe informasi

perusahaan yang hams diberikan dalam laporan keuangan (Abdul Hakim, 1996,31)

yaitu sebagai berikut:

1) Memberikan informasi sumber daya ekonomi, kewajiban dana modal

perusahaan yang disajikan dalam neraca.

2) Memberikan informasi mengenai prestasi perusahaan selama periode

tertentu untuk pihak eksternal menentukan harapannya mengenai prestasi

perusahaan pada masa yang akan datang.
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3) Memberikan informasi aliran kas perusahaan, tentang bagaimana

perusahaan menerima dan mengeluarkan kas, mengenai pinjaman dan

pelunasan pinjaman, mengenai transaksi permodalan, termasuk deviden

yang dibayarkan dan faktor-faktor lain yang bisa mempengamhi likuiditas

perusahaan.

2.7 Pemakai Laporan Keuangan.

Laporan keuangan menjadi penting karena memberikan input atau output

informasi yang bisa dipakai untuk pengambilan keputusan. Pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap laporan keuangan terdiri dari 2 kelompok yaitu :

2.7.1 Pemakai internal.

Adalah pihak manajemen yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan

bank.

2.7.2 Pemakai eksternal.

Adalah pihak-pihak yang berasal dari luar pemsahaan, yaitu :

1) Investor.

Investor berkepentingan terhadap laporan keuangan karena untufe menilai

apakah akan berinvestasi atau menunda investasi dan seberapa besar

kemampuan pemsahaan memberikan deviden.

2) Karyawan.

Karyawan atau calon karyawan tertarik dengan laporan keuangan untuk

memastikan apakah prospek keuangannya bagus, yaitu untuk menilai

apakah perusahaannya memberikan deviden.
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3) Pemerintah.

Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan yaitu untuk

menentukan besarnya pajak.

4) Analisis pesaing dan analisis lainnya.

Kondisi keuangan pesaing dapat dianalisis oleh perusahaan untuk

menentukan sejauh mana kekuatan keuangan pesaing. Informasi ini dapat

untuk penentuan strategi atau kepentingan lainnya.

2.8 Capital Adequacy Ratio (CAR)

2.8.1. Pengertian CAR.

Analisis CAR adalah analisis yang digunakan untuk mertgukur kemampuan

permodalan bank untuk menutup kemungkinan kerugian atas kredit tersebut,

serta gagalnya penagihan bunga juga kemgian pada investasi sujat-surat

berharga. Semakin besar rasio tersebutmaka semakinbaik posisi sebuahbank,

demikian pula sebaliknya. Bank Indonesia biasanya menetapkan keteatuan

modal minimum dalam menunjang kegiatan usaha bank (Tri

Santoso,1995,106).

Tujuan utama analisis ini adalah untuk mengetahui apakah permodalan hank

yang ada telah meneukupi secara efisien, apakah permodalan bank tersebut

akan mampu untuk menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat

dihindarkan, dan apakah kekayaan bank (kekayaan pemegang saham) semakin

besar / semakin kecil (Pudjo Mulyono,1998,121).
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C!.*<-»t», W«^^»V .1.1? «>*«»l> <\-t~* 1,1/**,/. ,.V., i>(,r>l' 1 <»,*-(.*'_*»-»» »,* /^.s?>iaj r>\<irY>i>rj; JV" t''3S-j->• • ' »
. 'uuui oc.iii-. ui!\auvt\or: ii.vL.iv.t >ti\.u >.*atitv iujcuul v.!ci^_'.t. tiiv.iitv_itx.Ui! .5V..u.*.t

Kcwajiuan hutang-nutangnya, ciapat memoayar jsicmDan semua (leposannya,

serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi

penangguhan. Dengan ka.a Sain, hank yang Hkuid harus mempunvai cash

assets yang sewarv-tu-waKtu Qapai ca.cairK.sn atau mcnipuiiyai Kemampuau

untuk menciptakan uang cash assets baru melalui berbagai bentuk hutang

f"F/xt-i>>" O.,,/!'-. \^»»K.f^>^f> 1 GOV "7G\

t n i A„„i:„:^ s :...,:,»:.--.„

. enucKuian yank uiiciiipuu uajam oiianso m-uiunt' uuunui uvuf-

I oiui Loans

Banking Ratio =

i otai Deposi

1£>c



->1

Diuimafcan nntnfc rnem?ts!.i.r likuiditas hank vang banyak digunakan dan

ro^ndekati sifat dari bank vanti murni karena rumus ini digunakan untuk

rr;cr...c.aul.: i.cn,arnnu;.n uanj; i;n?uk rncmbavur kembali decosannya dengan

rnenarik kembali krcdit-kredit yang diberikan KCpauanya. ->aui ir.aKin tinggi

ratio ini maka tingkat likuiditasnya makin kecil. Hal ini karena jumlah dana

......r ,\;n~-\..\...~ ..-.«...* —»,»,u;,.. ..: i.~.,i:t—.. ..,.-~...,:~ u «i.jl.ing iilpi-j Jvuviiij uiilUi. u.viilf!u;ui ,iiVUiui;u ^'""n"' ,-'tu,;UA-

"> 1 ft 1 £>..•»».«•.-. »rfJ J-»» D/.ni.i'nIKln..
_.i^.l 1 V.tiwV.1 .i-U.ll i-VV.t.lt.<X(_>illl.Ci^.

AitiiiUn niCnunjukkxin ,,v.,iai..j..,«j. fiiu-tu«.«.«!* mumv ...=....i£,......«,.«,±v«u ,_»......

seiama penode tertentu. Rcntauintas suatu pcrusai-san uiuKur ucr.gan

kesuksesan suatu perusahaan yaitu kemampuan menggunakan aktivanya

„„ i..t.r.r r^,.„...,„ a,..„;\::..~ r;,t,r.,t,;i:!;v. ...-.^.. r.er.:",aha^n dar.r."..iiiiji liv-iJiiviUij jviiiui-nn^ .'wuiw |,'v. - VJ ^wa i-Ati. J

diketahui dengan mcrnbaridingkan ar.tara iaua yang uipcrc>.Cn ucngan

jumlah aktiva modal perusahaan tersebut. Adapun tujuan dari analisis ini

„,4.,i„i- .,„»,,!, „,„„....I,,.- .:„..i,..» ,,«,.;—-.; ;:--;ha rir.r, r,rof.tr.bi!itnr; vr.rs^

j; „; ^i„u i„„.- /c:™.„.,+„ o..^;„ inm n\

~? 1 i's ~ A ^.^.K..^.. 15f.^.t..Ui !I«rt^

itttK mengUKu" KCHiaiiipUaH uuiuiii jnCgiiaSiiivan KCulilUHgau uiguTjcuvaji

rumus :

Return On Equity Capital =
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ATMR mentnakHn fumlah kredif vany rliherikan oleh hunk pada pihak ke <iga,

mak« unb.iV mcningkafkan CAR sebesar 8% maka bank hams mcmperkeei! ATMR

,*.>,. -i,A.^,..^« i,.*i^ j.wr. U........ .«.x.*....-««." l,~,^Alt {\i.*U I,.-...,-.«<> St.. «^«„r.-..l. .-.«*.-.-<*tfli.SU K-iWignii .•Vi.ii.-W itii.'i !L4A±<,I^ MJVii^,i««!i^i -'Vi W**# ! i . >^'i Vi i iV4-l i V-• iS-i iiW L.-V i .'£,«J l-i. I "1-ftli .4

CAR terhadp Return On Equity Capita! (ROE) akan bcrpengaruu negatif. ivarcna

suatu bank jika ingin memperbesar rentabilitas harus mengurangi jumlah kredit

.,.,„,. i,,,i....- -.r*-;!' k'hitisr :S-.-f".ir. 1.{."?7 \~''!.\

HI : CAR berpengaruh negatif terhadap Return On Equity capital (iwj-e./

4.-Vil*.i.i*> i 4-i? !Ui!^ ._* I'iiMJW.UUJ .'UUtW itii !.n WiiUAtUAUii i!ilU!U «j_'Ci t.' ! !*J *_'*.41iJ*. IVS.'VL'Ut

dapat rnerncnuhj Kewajiuan iiUtarig-iVufangnya, uapat memuayar Kcrni/an

deposunnya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi

sebesar kebutuhan yang dipcrliikan guna rncrncnuiii liieuiuitasnya. t1 "m)0

Mulyono,1998, 79)

Rentabilitas ' prcfV.abiiitas adalah kemampaan untuk menghasiikan laba

selama periode tertentu. Rentabilitas perusahaan diukur dengan liemanipuan suatu

perusahaan dalam menggunakan aktiva secara produktif dangan demikian

rentariina; suatu peru.^,<*... ^,^,l„l u.iu.™™. «^.Sfc^i ,.iiiuUUi.u...&Au.. .*.._..* uu^n

Suatu pCnOuC ClCngan lUiTiiaii aktiva aioujuuuuii uiuuuj iji-ju^auaaiJ ^juhjuju, -• ss/,

n-ernaga; kenuata »,.«..«.!. ,i.ivii6u1Ui luiuiu.™.. uuujuk .huj<-.h«. u^iw^u .muii.!^

dan rentabihtas, scrnaiiin tinggi iiicuisjitas aKan uanyaK iUiC lunu oan proinauiiiias

rendah dan sebaliknya bila profitabililas tinggi maka idle fund dan likuiditas akan



dah II'M van. Wh i»va «bn I,™,*,' nail* hnhun^n anlara Hiandiins JCan™

semakin linggi tingkat likuiditasnya maka akan memperivsar idle fund seh?ngga
tingkat rentnbilit^nya akan turun dun sebuliknyu. Semakin be:;ar a!oka:;i dana

dalam Earning Assets (aktiva produktif) atau semakin besar alat likuid yang

dipelihara oleh bank, semakin besar pula tingkat resiko yang dihadapi oleh bank
yang ber;angkntan. Demikiun pula sebuliknya, semakin bear alat likuid yang
dipelihara oleh bank atau semakin kecil alokasi dana dalam earning assets / aktiva
produktif maka tingkat resiko bank semakin kecil. Selanjutnya semakin besar
„,„u„„: ^ d~-~ su-iva produktif atau semakin kecil pemdiharaan alat likuid,

menyebabkan tingkat pendapaian semakin ucsar u«""««". i^, w-/-

Return On Equity Capital (ROE) adalah tolak ukur profitabilitas atau

rpn

„„„f,r... h:'.'.". r.ani rcmciiui;*; l-uhuis,x«^.t«—.«" s-.u.i vnni: nnhni* r.entmg nag; para p^m..£,*.»*•£,

memberikan gambaran tentang sebcrapa besar bank telah mampu meng^ashKan

dana yang diuntungkan dari jumlah dana yang diinvestasikan dalam bank tersebut.

i„,4: .i.,i^™ u..i :~ -;—- vnng diinveGtaaikan dalam akuvu t..*.«u»«. —••• —•

besar untuk investasi dalam bank tersebut, maka pemeliharaan alat likuid akan

semakin kecil (Sutodjo, 1997, 57-58).

H2 : Likuidiuis berpengaruh ncguui tcrhauap Return C„^.v ^~» v—


